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Kata Pengantar

Alhamdulillah, segala puji hanya bagi Allah yang telah
menolong kami untuk menyelesaikan buku singkat ini.

Buku ini adalah intisari beberapa kitab ulama Ahlus Sunnah
wal Jama’ah yang berbicara tentang tauhid.

Kami berusaha menghadirkan pembahasan seringkas
mungkin dalam bentuk matan kaidah dan dalil-dalilnya dari
Al-Qur’an dan As-Sunnah, kecuali beberapa kaidah saja
yang kami pandang perlu ditambahkan nukilan ijma’ dan
keterangan ulama.

Harapan kami buku ini dapat menjadi:

- Pengantar yang memudahkan untuk mempelajari kitab-
kitab tauhid yang disusun para ulama.

- Panduan dauroh sehari dalam 3-4 sesi.

- Panduan kajian rutin membahas setiap bab dengan
penjelasan yang lebih detail.

Semoga Allah ‘azza wa jalla menganugerahkan pahala yang
melimpah dan terus mengalir kepada Penyusun dan semua
yang mempelajari, mengoreksi dan membantu penyebaran

buku ini.

Diselesaikan di Makkah,
Malam 6 Ramadhan 1445
Bertepatan dengan 16 Maret 2024

Abu Abdillah Sofyan Chalid bin Idham Ruray
- Oraliad ] gaaady daglidy Gallsly o dul a2 -



MAKNA DAN PEMBAGIAN TAUHID

Tauhid secara bahasa berasal dari,
lanly soeiall Jan T laangs angs ang
Mengesakan, yaitu menjadikan sesuatu itu satu.
Adapun secara syari’at bermakna,
Lagl¥ s Lugall oo o i Loy (oJlat all s3]
slially clecd g
Mengesakan Allah dalam kekhususan-Nya, yaitu dalam
rububiyyah, uluhiyyah dan asma’ wash-shifaat.
Tauhid terbagi tiga:
1. Tauhid Rububiyyah

sl ity UL (GJas bl sl

Mengesakan Allah dalam penciptaan, penguasaan dan
pengaturan segala sesuatu.

Allah #: berfirman,
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“Segala puji hanya milik Allah, Rabb seluruh makhluk.”
[Al-Fatihah: 1]

2. Tauhid Uluhiyyah
Solaalls ol 4] sl3)

Mengesakan Allah dalam Ibadah.



Allah s#: berfirman,
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“...dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali menyembah
Allah yang Esa, tidak ada yang berhak disembah selain Dia.
Maha suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.”
[At-Taubah: 31]

3. Tauhid Asma’ wash-Shifaat
Slially clacdl e d Loy (Jla3 &l 01,3
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Mengesakan Allah dalam nama-nama-Nya dan sifat-sifat-
Nya.

Allah s#: berfirman,
- .73 °9 . ."40}1/&-’, 2 20,7, 1 7o }o,a;u/Oﬁo,o R
o8 Ooaals ol 19539 Lo a9 dlé (oiundl clacs¥T 4l
- _ }//0/0{/ _ - o0- 029 . [ ;kﬂo/g
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“Hanya milik Allah nama-nama yang maha indah, maka
berdoalah kepada-Nya dengan nama-nama-Nya itu. Dan
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dalam nama-

nama-Nya, kelak mereka akan mendapat balasan terhadap
apa yang telah mereka kerjakan.” [Al-A’rof: 180]

Allah & juga berfirman,

° = % s
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“...Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia
Maha Mendengar serta Maha Melihat.” [Asy-Syuro: 11]
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Tiga Macam Tauhid dalam Satu Dalil

Al-‘Allamah Ibnu Utsaimin rahimahullah berkata,
Lol aamgs )
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“Tauhid terbagi tiga:
1. Tauhid Rububiyyah.
2. Tauhid Uluhiyyah.
3. Tauhid Asma’ wash-Shifaat.

Dan tiga macam tauhid ini terkumpul dalam firman Allah s,

@ . 0 o, 808057 (870, (.. AT 14 & .of'q’s;
3] Ty s i s Lagilds Loy uéfyb Sigarall
Gal 4 15 0o
‘(Allah) Rabb langit dan bumi dan apa yang ada di antara
keduanya, maka beribadahlah kepada-Nya saja dan
bersabarlah dalam beribadah kepada-Nya. Apakah kamu

mengetahui ada yang serupa dengan-Nya!’ (Maryam: 65).”
[Al-Qoulul Mufid, 1/12]
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Nukilan dari Ulama Terdahulu Bahwa Tauhid Ada Tiga

Al-Imam Abu Hanifah An-Nu’man bin Tsabit Al-Kufi
rahimahullah (w. 150 H) dan dua murid beliau: Al-lmam Abu
Yusuf Ya’qub bin Ibrahim Al-Anshari rahimahullah (w. 182 H)
dan Al-Imam Abu Abdillah Muhammad bin Al-Hasan Asy-
Syaibani rahimahullah (w. 189 H) meyakini tiga macam
tauhid, sebagaimana yang dinukil oleh Al-Imam Abu Ja’far
Ath-Thahawi rahimahullah (w. 321 H),

anlg il o) ) Badeis cpaSine 4 wuagt o J ol
é‘)f.{:.‘dgl chbﬂ;&i){jc&;@){jcddﬂﬁy

“Dengan taufig dari Allah ‘azza wa jalla kami berpendapat
bahwa dalam mentauhidkan Allah ‘azza wa jalla maka kami
meyakini: Sesungguhnya Allah ‘azza wa jalla yang Maha
Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya;

(1) Tidak ada yang serupa dengan-Nya.

(2) Tidak ada yang bisa melemahkan-Nya.

(3) Dan tidak ada yang berhak disembah selain-Nya.”
[Al-Agidah Ath-Thahawaiyah, hal. 8]

Al-Imam Ibnu Batthoh Al-‘Ukbari (w. 387 H) rahimahullah
berkata,

elod] D5 4 ol o L)

JaT adl Liles elldy 6Kl iy auall aiiagy o tlasa
Lo i ¥ cpdll el
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“Bahwasanya pokok keimanan kepada Allah ta’ala yang
diwajibkan atas hamba untuk diyakini dalam penetapan
iman kepada-Nya ada tiga macam:

Pertama: Hendaklah seorang hamba meyakini rabbaniyah
Allah ta’ala, agar dengan itu keyakinan seorang mukmin
berbeda dengan para pengingkar yang tidak meyakini
adanya pencipta.

Kedua: Hendaklah seorang hamba meyakini wahdaniyah
Allah ta’ala, agar dengan itu keyakinannya berbeda dengan
ajaran-ajaran para pelaku syirik yang mengimani adanya
pencipta namun menyekutukan-Nya dalam ibadah dengan
selain-Nya.

Ketiga: Hendaklah seorang hamba meyakini bahwa Allah
ta’ala disifati dengan sifat-sifat yang tidak boleh disifatkan
kecuali hanya bagi-Nya, diantaranya sifat ilmu, qudroh,
hikmah dan semua sifat yang Dia sifatkan untuk diri-Nya
dalam kitab-Nya.”

[Al-lbanah ‘an Syari’ati Al-Firgoh An-Najiyah wa Mujanabah
Al-Firog Al-Madzmumabh, hal. 693-694, dari manuskripnya,
dan dalam Mukhtashor-nya, Qof 150, sebagaimana dalam

Al-Qoulus Sadid, hal. 32]
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MAKNA DAN PEMBAGIAN SYIRIK

Syirik secara bahasa bermakna,
alyds) Cislag 4, Las
Membandingkan dan menyelisihi yang esa.
Adapun secara istilah syirik terbagi dua:
1. Syirik Besar

Ll 1y Qs ll oo o painng Lasd iy ] L2 Loy
Menyamakan selain Allah dengan Allah dalam kekhususan-

Nya, yaitu dalam rububiyyah, uluhiyyah dan asma’ wash-
shifaat.

Allah s#: berfirman,

o7 -0 /.0/°}:.
3l WJ.L‘A“&J usul ATy saaing Lgad aa 116
- ’/,°4‘}‘/ "}‘/f

“Mereka (orang-orang musyrik) berkata dalam keadaan
mereka bertengkar (dengan sembahan-sembahan mereka)
di dalam neraka: Demi Allah, sungguh kita dahulu (di dunia)
dalam kesesatan yang nyata, karena kita menyamakanmu
dengan Rabb seluruh makhluk.” [Asy-Syu’ara: 96-98]
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2. Syirik Kecil
Ada dua definisi syirik kecil yang masyhur:

Pertama:

Syl da s () fas aly (S5 aanads & il <Ell] Lo
»SY

Apa yang dinamakan syirik oleh syari’at secara muthlaq,
namun belum sampai tingkat syirik besar.

Kedua:

YTyl ) 2y JS

Semua jalan yang menjerumuskan kepada syirik besar.
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Perbedaan Syirik Besar dan Syirik Kecil

Pertama: Syirik besar menyebabkan pelakunya murtad,
keluar dari Islam dan diberlakukan padanya hukum-hukum
kepada orang yang murtad. Sedangkan syirik kecil tidak
sampai mengeluarkan pelakunya dari Islam dan tidak
diberlakukan padanya hukum-hukum kepada orang yang
murtad.

Allah ‘azza wa jalla berfirman,

- - /‘,/. /’1'0 " T z L e Z - o . ..

die Glla Lals gy Al K Y SA K L) dl 25 B o)

g _ 2 °, r'ig o. P & T _ v

S ol ¥ &) L4

“Dan barangsiapa beribadah kepada sesembahan yang lain

di samping Allah, padahal tidak mungkin ada suatu dalil

baginya tentang itu, maka sesungguhnya perhitungannya di

sisi Rabbnya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu
tiada beruntung.” [Al-Mukminun: 117]

Kedua: Syirik besar menghapus semua amalan pelakunya.
Sedangkan syirik kecil hanya menghapus amalan yang
menyertainya, seperti jika seseorang berbuat riya’ dalam
ibadahnya maka terhapuslah amalannya tersebut namun
tidak menghapus amalannya yang telah ia kerjakan dengan
ikhlas.

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
§4 0.7 -2 °~/¢o;”of,~ . ~&0 (- Py % o0 L7
ST ST O S e il ()5 L) om0
. 4 o‘ P &i }!1// /}//
“Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu (wahai
Muhammad) dan kepada (nabi-nabi) sebelummu: Jika kamu

berbuat syirik, terhapuslah amalanmu dan kamu termasuk
orang-orang yang merugi.” [Az-Zumar: 65]
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Ketiga: Syirik besar menyebabkan pelakunya kekal di
neraka. Sedangkan syirik kecil tidak sampai mengekalkan
pelakunya di neraka.

Allah ‘azza wa jalla berfirman,

Ly 5001 215, Gall <l &l ﬁ;;:;mquw’ G
“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan Allah, maka
Allah mengharamkan surga atasnya, tempatnya ialah
neraka, dan tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu
seorang penolong pun.” [Al-Maidah: 72]

Keempat: Syirik besar tidak terampunkan apabila
pelakunya mati sebelum bertaubat. Adapun syirik kecil,
ulama berbeda pendapat.

Pendapat pertama, syirik kecil termasuk dosa yang
diampuni apabila Allah ‘azza wa jalla kehendaki.

Pendapat kedua, syirik kecil pun tidak akan Allah ‘azza wa
jalla ampuni, apabila pelakunya tidak bertaubat sampai
mati, dan ini pendapat yang lebih kuat berdasarkan
keumuman ayat.

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
//C /./ ¢ /1’.’ 2 - .°~// ’/°~/q % ,°~/ //J, &
PR VN QPR P ARIRN (RN R Y
R T AT 3%
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik,
dan akan mengampuni dosa selain itu bagi siapa yang Dia

kehendaki. Dan barangsiapa mempersekutukan Allah maka
ia telah berbuat dosa yang sangat besar.” [An-Nisa: 48]
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KAIDAH-KAIDAH TAUHID
KAIDAH KE-1

Oiloyaldl alact o pid(g Gslaa ol alact aan gall
Tauhid adalah Kewajiban yang Paling Agung, dan Syirik
adalah Keharaman yang Paling Besar

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
. P-4 o °/’|°,a /&fa)/~ o 2 o~:¢; _ 0 o,
6“343 Luu;lu.m.bj Lu.u 4_5 Jsj_u.u '2{9 4.U| [93::.[9
u@l,mbwﬁlsugb@bwb&@ll

&
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“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua
orang tuamu, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, tetangga yang dekat, tetangga yang jauh, teman
seperjalanan, musafir dan apa yang kamu miliki (budak dan
hewan piaraan). Sungguh Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong dan membanggakan diri.” [An-Nisa: 36]

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,

/

355 l:&._ucu Js,wygzjzi;;;" .sl_u_lluJ:_mldauls
mmqﬂywu@y um@“w

“Sesungguhnya hak Allah atas para hamba adalah mereka
beribadah kepada Allah dan tidak mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu apa pun, dan hak para hamba atas Allah
adalah Allah tidak akan mengazab orang yang tidak
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun.”

[HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Mu’adz radhiyallahu’anhu]
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KAIDAH KE-2
89599 Masg Lalad san gill asadi 0199

Kewajiban Mengutamakan Tauhid dalam Mempelajari,
Mengamalkan dan Mendakwahkan

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
Osdaxdl Y] ¥y u;n S TE A

“Dan Aku tidaklah menciptakan jin dan manusia melainkan
agar mereka beribadah kepada-Ku.” [Adz-Dzariyat: 56]

Allah ‘azza wa jalla juga berfirman,

z a8 %2

"okl TAEAT, A7 et 1Y [olfy 0T S o Giag 28T

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-
tiap umat (untuk menyerukan): Sembahlah Allah saja, dan
jauhilah thagut (semua yang disembah atau dituhankan
selain Allah)...” [An-Nahl: 36]
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KAIDAH KE-3

dlilug g dyidl (o S 9adl 99
Wajib Takut Terjerumus dalam Dosa Syirik dan Perangkap-
perangkapnya
Allah azza wa jalla berfirman,

Y ¢L4uul;ﬂ4wa uﬁjmdﬁuulﬁy‘zfml J

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa sylrlk,
dan akan mengampuni dosa selain itu bagi siapa yang Dia
kehendaki. Dan barangsiapa mempersekutukan Allah maka
ia tersesat dengan kesesatan yang jauh.” [An-Nisa: 116]

Allah ‘azza wa jalla juga berfirman,
§4 0.7 % 040 < 207 - .5),0 . TPt - % 07
Cband S5.8T AL ellS e u\”a L (oasf 4—“—[9

5. 2.~

Sy s AT i

“Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu (wahai
Muhammad) dan kepada (nabi-nabi) sebelummu: Jika kamu
berbuat syirik, terhapuslah amalanmu dan kamu termasuk
orang-orang yang merugi.” [Az-Zumar: 65]

AIIah ‘azza wa jaIIa juga berfirman
wﬂs‘u,ul u~a5 ﬁml ;qujjl ,ssm

“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan
mesjid-mesjid Allah, sedang mereka mengakui bahwa
mereka sendiri kafir. Mereka itulah orang-orang yang
terhapus amalannya, dan mereka kekal di dalam neraka.”
[At-Taubah: 17]
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Allah ‘azza wa jalla j | juga berflrman

ok G5 Le 5k Lo Jhaall 14

“...dan janganlah kamu mendekati hal-hal yang kejl, yang
nampak maupun yang tersembunyi...” [Al-An’am: 151]
Rasulullah shaIaIIIahu alaihi wa sallam bersabda

Ae B Ll (% Gl ol UJJM LS &w@ y

sl dbl e 1 1gla0
“danganlah kalian memuiji aku berlebihan sebagaimana
Nasrani memuji Isa bin Maryam secara berlebihan, aku
hanyalah hamba Allah, maka katakanlah: Muhammad
adalah hamba Allah dan Rasul-Nya.” [HR. Al-Bukhari dari
Umar bin Khattab radhiyallahu’anhu]
Rasulullah shallallahu alalhl wa sallam juga bersabda,

e.g_)Lu_le\g.sJu\gJA.u bglﬁes.l_\Julﬁu_oulel
uul ‘JAL‘.u_oJ;\B_” b - )A—Q}“ ‘JALu.n-oﬁe_\a_“_aa\g

J.Lsur.eSLg_sl

“Ketahuilah, sesungguhnya umat sebelum kalian
menjadikan kuburan para nabi dan orang shalih mereka
sebagai tempat ibadah, maka ingatlah, jangan kalian
menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah, sungguh aku
melarang kalian melakukannya.” [HR. Muslim dari Jundub
bin Abdullah radhiyallahu’anhu]

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam juga bersabda

SYTYAT Lol A ‘s\g.s i die Glic uuLJI L] ul

¢

“Sesungguhnya di antara manusia yang paling keras
azabnya di sisi Allah pada hari kiamat adalah orang-orang
yang membuat gambar makhluk bernyawa.” [Al-Bukhari
dan Muslim dari Ibnu Mas’ud radhiyallahu’anhul]
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KAIDAH KE-4
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Orang-orang yang Bertauhid adalah Sebaik-baik Makhluk,
dan Orang-orang Musyrik adalah Seburuk-buruk Makhluk

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
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“Sesungguhnya orang-orang kafir yakni Ahli Kitab (Yahudi
dan Nasrani) dan orang-orang yang musyrik akan masuk
neraka Jahannam; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu
adalah seburuk-buruk makhluk.

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh, mereka itu adalah sebaik-baik
makhluk.

Balasan mereka di sisi Rabb mereka ialah surga ‘Adn yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka
dan mereka pun ridha kepada-Nya. Yang demikian itu
adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Rabbnya.”
[Al-Bayyinah: 6-8]

22



Allah ‘azza wa jalla juga berfirman,
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“Sungguh Allah akan memasukkan orang-orang beriman
dan beramal saleh ke surga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai. Dan orang-orang kafir bersenang-senang (di
dunia) dan makan seperti hewan makan. Dan jahannam
adalah tempat tinggal mereka.” [Muhammad: 12]

Allah ‘azza wa jalla juga berfirman,
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“Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu
mendengar atau memahami. Mereka tidak lain, hanyalah
seperti hewan, bahkan mereka lebih sesat jalannya (dari
hewan itu).” [Al-Furgon: 44]

Allah ‘azza wa jalla j Juga berfirman,
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“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang
menyembah selain Allah, yang tidak dapat mengabulkan
doanya sampai hari kiamat, dan mereka lalai dari doa
tersebut. Dan apabila manusia dikumpulkan (di hari kiamat)

niscaya sembahan-sembahan itu menjadi musuh mereka,
dan mengingkari ibadah mereka.” [Al-Ahqgaf: 5-6]
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KAIDAH KE-5
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Tauhid Dibangun di Atas Dua Rukun:
An-Nafyu (Pengingkaran) dan Al-Itsbat (Penetapan),
dan Inilah Dua Rukun Laa ilaaha illallah

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
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“...barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah
berpegang kepada tali yang amat kuat...” [Al-Baqorah: 256]

Tabi’in yang Mulia Said bin Jubair rahimahullah berkata,
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“Firman-Nya, ‘...maka sesungguhnya ia telah berpegang
kepada tali yang amat kuat...” maknanya adalah kalimat Laa
ilaaha illallah.” [Tafsir Ath-Thobari, 5/421]

Allah ‘azza wa jalla juga berfirman,
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“Dan ingatlah ketika lbrahim berkata kepada bapaknya dan
kaumnya: ‘Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang
kamu sembah, kecuali Yang menciptakan aku; karena
sesungguhnya Dia akan memberi hidayah kepadaku’. Dan
(Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang tetap
pada keturunannya supaya mereka kembali kepada kalimat
tauhid itu.” [Az-Zukhruf: 26-28]

Tabi’in yang Mulia Mujahid rahimahullah berkata,
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“Firman-Nya, ‘Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu
kalimat yang tetap pada keturunannya’ maknanya adalah
kalimat Laa ilaaha illallah.” [Tafsir Ath-Thobari, 21/589]

Allah ‘azza wa jalla juga berfirman,
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“Maka tatkala mereka melihat azab Kami, mereka berkata:
Kami beriman hanya kepada Allah saja, dan kami kufur
kepada sembahan-sembahan yang telah kami
persekutukan dengan Allah. Namun iman mereka tidak
bermanfaat bagi mereka tatkala mereka telah melihat azab
Kami. ltulah ketetapan Allah yang telah berlaku terhadap
hamba-hamba-Nya. Dan di waktu itu binasalah orang-
orang kafir.” [Ghafir: 84-85]
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Tabi’in yang Mulia As-Suddi rahimahullah berkata,
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“Firman-Nya, *...mereka berkata: Kami beriman hanya
kepada Allah saja’ maknanya: Mereka berkata, ‘Kami
membenarkan keesaan Allah dan kami mengakui bahwa
tidak ada sembahan yang benar selain-Nya’.

Dan ucapan mereka, ‘...dan kami kufur kepada
sembahan-sembahan yang telah kami persekutukan
dengan Allah...” maknanya: Kami mengingkari sembahan-
sembahan yang dulu kami ibadahi di samping menyembah
Allah, maka sekarang kami berlepas diri dari semua yang
kami sembah selain Allah itu.” [Tafsir Ath-Thobari, 21/423]
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KAIDAH KE-6

Mempersembahkan Ibadah kepada Selain Allah adalah
Syirik Besar

Karena beribadah kepada selain Allah ‘azza wa jalla
menafikan Laa ilaaha illallah, dan ibadah milik khusus Allah
‘azza wa jalla, maka mempersembahkannya kepada selain
Allah ‘azza wa jalla adalah syirik besar.

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
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“Katakanlah: Sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku
dan matiku hanya untuk Allah, Rabb seluruh makhluk. Tiada
sekutu bagi-Nya; dan itulah yang diperintahkan kepadaku,
dan aku muslim yang pertama.” [Al-An’am: 162-163]
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KAIDAH KE-7
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Meridhoi dan Membenarkan Peribadahan kepada Selain
Allah adalah Kufur Besar

Karena meridhoi dan membenarkan peribadahan kepada
selain Allah ‘azza wa jalla menafikan Laa ilaaha illallah, dan
meridhoi atau menyetujui kekafiran adalah kekafiran.

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
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“Dan sungguh Allah telah menurunkan kepadamu di dalam
Al-Kitab bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah
diingkari dan diperolok-olok, maka janganlah kamu duduk
bersama orang-orang yang melakukannya, sehingga
mereka memasuki pembicaraan yang lain. Karena sungguh

(kalau kamu berbuat demikian), kamu kalau begitu sama
dengan mereka.” [An-Nisa: 140]

Al-Imam Al-Mufassir Al-Qurthubi rahimahullah
menerangkan,
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“Karena barangsiapa tidak menjauhi mereka yang sedang
berbuat kekafiran maka berarti ia meridhoi perbuatan
mereka, dan ridho terhadap kekafiran adalah kekafiran.”
[Tafsir Al-Qurthubi: Al-daami’ li Ahkaamil Qur’an, 5/418]
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Al-Imam An-Nawawi Asy-Syafi’i rahimahullah berkata,
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[1] Bertekad untuk melakukan kekafiran di masa depan

adalah kekafiran pada saat itu juga.

[2] Demikian pula ragu-ragu apakah ia akan melakukan
kekafiran atau tidak maka itu kekafiran pada saat itu juga.

[3] Begitu pula termasuk kekafiran adalah ucapan yang
menggantung seperti, “dika hartaku musnah atau anakku
mati maka aku akan masuk Yahudi atau Nasrani.”

[4] Dan ridho terhadap kekafiran adalah kekafiran.

[5] Sampai apabila orang kafir meminta kepada seorang
muslim untuk mengajarinya kalimat tauhid namun muslim
tersebut tidak mau melakukannya maka ia menjadi kafir.

[6] Atau muslim itu memberi isyarat kepada orang kafir itu
agar tidak masuk Islam maka si muslim menjadi kafir.

[7] Atau muslim itu menyetujui seorang muslim menjadi
murtad maka muslim yang menyetujui itu menjadi kafir.
[Rauhatut Thalibin, 10/65]

Kecuali apabila niatnya hanya lintasan hati dan ia segera
menolaknya dari hatinya, serta tidak membenarkannya
maka ia selamat dari kemurtadan.
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KAIDAH KE-8
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Tidak Mengkafirkan Orang-orang Musyrik Atau Ragu
Terhadap Kekafiran Mereka adalah Kufur Besar

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
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“Sesungguhnya orang-orang kafir dari kalangan ahli kitab
(Yahudi dan Nasrani) dan orang-orang musyrik akan masuk

neraka jahannam, mereka kekal di dalamnya. Mereka
adalah seburuk-buruk makhluk.” [Al-Bayyinah: 6]

Allah ‘azza wa jalla juga berfirman,
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“Sungguh telah kafir orang-orang (Nasrani) yang berkata:
Sesungguhnya Allah adalah Al-Masih putra Maryam.”
[Al-Maidah: 72]

Allah ‘azza wa jalla juga berfirman,
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“Sungguh telah kafir orang orang (Nasrani) yang berkata:
‘Sesungguhnya Allah adalah satu dari yang tiga (Trinitas)’,

padahal tidaklah sesembahan itu kecuali Allah yang Esa.”
[Al-Maidah: 73]
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Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Demi (Allah) yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya,
tidak seorang pun dari umat ini yang pernah mendengarkan
tentang aku, apakah ia seorang Yahudi atau Nasrani,
kemudian ia mati sebelum beriman dengan Islam yang aku
bawa, kecuali ia termasuk penghuni neraka.” [HR. Muslim
dari Abu Hurairah radhiyallaahu’anhul]

Syaikhul Islam Ahmad bin Abdul Halim Al-Harani
rahimahullah berkata,
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"Sesungguhnya Yahudi dan Nasrani adalah orang-orang

kafir yang diketahui secara pasti dari ajaran agama
Islam." [Majmu' Al-Fatawa, 35/201]

Nukilan Ijma’ Ulama

Al-lImam Ibnu Hazm rahimahullah berkata,
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"...mereka Yahudi dan Nasrani, dan ulama tidak berbeda
pendapat bahwa mereka adalah orang-orang kafir.
Barangsiapa tidak meyakini kekafiran mereka, maka ulama
juga tidak berbeda pendapat bahwa ia kafir dan murtad dari
Islam." [Al-Fishol, 3/237]

Syaikhul Islam Ahmad bin Abdul Halim Al-Harani
rahimahullah berkata,

-0, -~ 0., ’V’/ O\N/ﬂo

256l Cpas -H3 G aa - uédﬂeﬁ-‘elu-w

) - 07, © o02. 0¥ - -
d&b N RIERVIvS ey e-‘bﬂsé RIPNF ‘csj'-@{!;
oled
"Setelah diutusnya Nabi shallallahu’alaihi wa sallam, maka
barangsiapa yang tidak mengharamkan agama Yahudi dan
Nasrani, bahkan siapa yang tidak mengkafirkan dan
membenci mereka, maka ia bukan muslim berdasarkan

kesepakatan kaum muslimin." [Majmu' Al-Fatawa, 27/464]
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KAIDAH KE-9
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Takfir (Pengkafiran) Terbagi Dua: Wajib dan Haram

Pengkafiran yang wajib adalah terhadap orang-orang yang
dikafirkan oleh Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana
penjelasan kaidah sebelumnya.

Adapun pengkafiran yang haram adalah terhadap sesama
muslim, meski terhadap muslim pelaku dosa besar, selama
dosanya tidak sampai tingkat kekafiran dan kesyirikan.

Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam bersabda,
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“Siapa saja yang mengatakan kepada saudaranya sesama
muslim, ‘wahai kafir’, maka ucapan itu akan kembali
kepada salah satu dari keduanya.” [HR. Al-Bukhari dan
Muslim dari Ibnu Umar radhiyallahu’anhuma]
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KAIDAH KE-10
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Wajibnya Al-Wala’ dan Al-Bara’

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
menjadikan orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai wali-
walimu; sebahagian mereka adalah wali bagi sebahagian
yang lain. Barangsiapa di antara kamu menjadikan mereka
sebagai wali, maka sesungguhnya ia termasuk golongan

mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi hidayah
kepada orang-orang yang zalim.” [Al-Maidah: 51]

Allah ‘azza wa jalla juga berfirman,
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“Sesungguhnya walimu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan
orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan
menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah).
Dan barangsiapa menjadikan Allah, Rasul-Nya dan orang-
orang yang beriman sebagai walinya, maka sesungguhnya
golongan Allah itulah yang pasti menang.”

[Al-Maidah: 55-56]
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Bara’ Terhadap Orang-Orang Kafir adalah Teladan yang
Baik, Bukan Intoleransi dan Radikalisme

Allah ‘azza wa jalla berflrman

JJLs.sl ‘i;;wm;{;%;l&sm“ |,As|_u ¥

538 T oy g0 a5 Lass ?sﬁl’;’u e
?S: ‘)A}Soﬂ|‘-3\3 L/)fcf:s /,a/,:s \90‘)/-‘/ ﬁe_c:ﬁzs:l
A.UI_s I\ﬁ.\.&\}.‘w.\& |45 L...aa_\.lb ijﬂl {;S_\_uj |_u.u |...L\3

-2 - 0

Hdag

“Sesungguhnya telah ada teladan yang baik bagimu pada
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengannya; ketika
mereka berkata kepada kaum mereka: Sesungguhnya kami
berlepas diri darimu dan dari apa yang kamu sembah selain
Allah, kami ingkari kekafiranmu, dan telah nyata antara kami
dan kamu permusuhan dan kebencian selama-lamanya
sampai kamu beriman kepada Allah yang satu saja...”
[Al-Mumtahanah: 4]

Wala’ Terhadap Orang-orang Kafir adalah Sifat Munafik
dan Toleransi yang Kebablasan

Allah ‘azza wa jalla berflrman
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“Kabarkan kepada orang-orang munafik bahwa mereka
akan mendapat siksaan yang pedih, (yaitu) orang-orang
yang menjadikan orang-orang kafir sebagai para wali,
selain orang-orang yang beriman. Apakah mereka mencari
kekuatan di sisi orang-orang kafir itu? Maka sesungguhnya
semua kekuatan hanya milik Allah.” [An-Nisa: 138-139]
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Batas Toleransi

1.

Tidak zalim kepada orang kafir.

Allah ‘azza wa jaIIa berfirman,
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“Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap satu
kaum, mendorongmu untuk berlaku tidak adil. Berlaku
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa.”
[Al-Maidah: 8]

Boleh berbuat baik kepada orang kafir dengan dua
syarat:

Pertama, dalam urusan dunia yang tidak bertentangan
dengan ajaran Islam.

Kedua, bukan orang kafir yang memerangi Islam dan
umat Islam.

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
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“Allah tidak melarangmu untuk berbuat baik terhadap
orang-orang kafir yang tidak memerangimu karena
agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu,
dan berlaku adil kepada mereka. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berlaku adil.”
[Al-Mumtahanah: 8]
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KAIDAH KE-11
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Keyakinan Terhadap Adanya Allah ‘Azza wa Jalla dan
Rububiyyah-Nya Belum Cukup dalam Tauhid
Allah ‘azza wa jalla berfirman,
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“Dan tidaklah kebanyakan mereka beriman kepada Allah,
kecuali dalam keadaan mereka mempersekutukan Allah.”

[Yusuf: 106]

Sahabat yang Mulia Ibnu Abbas radhiyallahu’anhuma
berkata,
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“Termasuk iman mereka, jika mereka ditanya: Siapakah
yang menciptakan langit, bumi dan gunung? Mereka

menjawab: Allah. Namun mereka mempersekutukan Allah
dalam ibadah.” [Tafsir Ath-Thabari, 16/286]

Al-Imam Al-Mufassir Ikrimah rahimahullah berkata,
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“Kalau kamu tanya mereka: Siapa yang menciptakan

mereka? Dan siapa yang menciptakan langit dan bumi?

Niscaya mereka menjawab: Allah. Maka itulah keimanan

mereka kepada Allah, namun mereka menyembah kepada
selain-Nya.” [Tafsir Ath-Thabari, 16/286]
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Allah ‘azza wa jalla juga berfirman,
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“Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka:
Siapakah yang menciptakan mereka? Maka mereka akan
menjawab: ‘Allah’. Maka bagaimanakah mereka dapat
dipalingkan (dari menyembah hanya kepada Allah)?!”
[Az-Zukhruf: 87]

Allah ‘azza wa jalla juga berfirman,
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“Katakanlah: ‘Siapakah yang memberi rezeki kepadamu
dari langit dan bumi, atau siapakah yang menguasai
pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan
yang mati dari yang hidup, dan siapakah yang mengatur
segala urusan?’ Maka mereka akan menjawab: ‘Allah’.
Maka katakanlah: Mengapa kamu tidak bertakwa
(beribadah) kepada-Nya saja?” [Yunus: 31]

Al-Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata,
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“Maknanya: Mereka mengimani bahwa Allah saja yang
maha mampu melakukan itu semua, tidak ada selain Dia
yang dapat melakukannya, namun kemudian mereka
menyembah selain-Nya di samping menyembah-Nya,
padahal mereka meyakini sembahan-sembahan selain Allah
itu tidak dapat mencipta dan memberi rezeki. Maka yang
berhak disembah satu-satunya adalah yang esa dalam
mencipta dan memberi rezeki.” [Tafsir Ibnu Katsir, 6/182]
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KAIDAH KE-12
Sebagian Orang Musyrik di Zaman Ini Lebih Parah
Kesyirikannya daripada Orang-orang Musyrik Dahulu

Diantara Bentuknya:
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1. Kaum Musyrikin Dahulu Mengakui Rububiyah Allah ‘Azza

wa Jalla, dan Banyak Orang Musyrik Hari Ini Tidak
Mengakuinya

Allah ‘azza wa jalla juga berfirman,
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“Dan sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada
mereka: Siapakah yang menurunkan air dari langit lalu
menghidupkan dengan air itu bumi sesudah matinya? Tentu
mereka akan menjawab: ‘Allah’, Katakanlah: ‘Segala puji
bagi Allah’, tetapi kebanyakan mereka tidak memahami.”
[Al-Ankabut: 63]
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2. Kaum Musyrikin Dahulu Memahami Makna Laa ilaaha
illallah, dan Orang Musyrik Hari ini Tidak Memahaminya
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Allah ‘azza wa jalla berfirman,
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“Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada
mereka: “Laa ilaaha illallah” (Tiada tuhan yang berhak
disembah selain Allah) maka mereka menyombongkan diri,
dan mereka berkata: Apakah sesungguhnya kami harus
meninggalkan sembahan-sembahan kami karena seorang
penyair yang gila?” [Ash-Shafaat: 35-36]
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3. Kaum Musyrikin Dahulu Kembali Mentauhidkan Allah
‘Azza wa Jalla dalam Keadaan Genting, dan Orang Musyrik

Zaman Ini Mempersekutukan Allah ‘Azza wa Jalla dalam
Segala Keadaan, Baik Lapang Maupun Genting

z

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
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“Maka apabila mereka naik kapal, mereka berdoa kepada
Allah dengan memurnikan ibadah kepada-Nya; namun
tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat,
tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan (Allah).”
[Al-Ankabut: 65]
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4. Kaum Musyrikin Dahulu Mempersekutukan Allah ‘Azza
wa Jalla dengan Orang Shalih dari Kalangan Nabi Maupun
Wali, dan Banyak Orang Musyrik Hari Ini Menyembah Setan
dan Wali-walinya

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
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“Orang-orang yang mereka sembah itu, mereka sendiri
mencari jalan kepada Rabb mereka, siapa di antara mereka
yang lebih dekat (kepada Allah), mengharap rahmat-Nya
dan takut azab-Nya; sesungguhnya azab Rabbmu harus
ditakuti.” [Al-Isra: 57]
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KAIDAH KE-13
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Perbedaan Antara Kaum Musyrikin Dahulu dan Kaum
Muslimin dalam Pengakuan Terhadap Rububiyyah:
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1. Pengakuan Kaum Musyrikin Terhadap Rububiyyah Hanya

Secara Global, Adapun Pengakuan Kaum Muslimin
Terhadapnya Secara Terperinci

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
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“Dan ia (orang musyrik itu) membuat perumpamaan bagi
Kami; dan dia lupa kepada kejadiannya; ia berkata:

Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang
telah hancur luluh?” [Yasin: 78]
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2. Pengakuan Kaum Muslimin Terhadap Rububiyyah
Selamat dari Keyakinan-keyakinan yang Batil, Adapun
Pengakuan Kaum Musyrikin Dahulu Terhadap Rububiyyah
Tidak Selamat darinya

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
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“Kamu membalas rezeki (hujan yang Allah berikan) dengan
mendustakan Allah (menisbatkan hujan kepada bintang).”
[Al-Wagiah: 82]
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KAIDAH KE-14

LA allal Jag s df yudd (dgY ) Balas
4S,allg delidillg

Ibadah Kaum Musyrikin Dahulu kepada Selain Allah ‘Azza
wa Jalla untuk Mendapatkan Qurbah, Syafa’at dan Berkah
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Dalil penyembahan musyrikin dahulu kepada selain Allah
‘azza wa jalla untuk qurbah (agar didekatkan kepada Allah
‘azza wa jalla) adalah firman-Nya,

“Ingatlah, hanya kepunyaan Allah agama yang bersih (dari
syirik). Dan orang-orang yang menyembah kepada selain
Allah (berkata): ‘Kami tidak menyembah mereka
melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada
Allah dengan sedekat-dekatnya’. Sesungguhnya Allah
akan memutuskan di antara mereka atas apa yang mereka
perselisinkan. Sesungguhnya Allah tidak memberi hidayah
kepada pendusta lagi sangat kafir.” [Az-Zumar: 3]
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Dalil penyembahan musyrikin dahulu kepada selain Allah
‘azza wa jalla untuk mendapat syafa’at di sisi Allah ‘azza wa
jalla adalah firman-Nya,

“Dan mereka menyembah selain Allah, apa yang tidak
dapat mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan
tidak (pula) kemanfaatan, dan mereka berkata: ‘Sembahan-
sembahan kami itu adalah pemberi syafa'at untuk kami
di sisi Allah’. Katakanlah: ‘Apakah kamu mengabarkan
kepada Allah apa yang tidak Dia ketahui, baik di langit dan
tidak (pula) di bumi?’ Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari
apa yang mereka persekutukan.” [Yunus: 18]
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Dalil penyembahan musyrikin dahulu kepada selain Allah
‘azza wa jalla untuk mendapat berkah dari Allah ‘azza wa
jalla adalah firman-Nya,

“Terangkanlah (wahai orang-orang musyrik) apakah Lata

dan Uzza, dan Manat yang ketiga, yang lainnya (dapat
memberi manfaat atau mudarat)!?” [An-Najm: 19-20]
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KAIDAH KE-15
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Allah ‘Azza wa Jalla adalah Rabb Seluruh Makhluk, yang
Maha Tinggi lagi Maha Besar, Maka Hanya Dia yang Berhak
Disembah

Allah ‘azza wa jalla berfirman,

}6’ - 2 - P @ 2, & 24 0o
O;l/] o;lo., . . ‘:‘J,cl:/ O;“I. ‘:Lroi ﬂ; I’} ,Ji ul l_‘
CARCE /L_)jo L/)_-‘/ \94/ 4/ 6 3 ‘, ;) > L)‘“ ,«&:

dl,.;_‘)u (.SJ LsJJUJ,quu.o ‘ucﬁu;u La.u.njl
* galss fu’uj 51

“Wahai manusia beribadahlah hanya kepada Rabbmu yang
telah menciptakanmu dan orang-orang sebelummu, agar
kamu bertakwa. Dialah yang menjadikan bumi sebagai
hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia yang
menurunkan air dari langit, lalu Dia menumbuhkan dengan
air hujan itu berbagai tanaman sebagai rezeki untukmu;

karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi
Allah, padahal kamu mengetahui.” [Al-Baqorah: 21-22]
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Allah ‘azza wa jalla juga berfirman,
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“Yang demikian itu (Allah yang Maha Kuasa), maka Allah,
Dialah Sembahan yang benar, dan sesungguhnya apa saja
yang mereka sembah selain-Nya adalah batil (tidak benar),
dan sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Tinggi lagi
Maha Besar.” [Al-Hajj: 62]
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KAIDAH KE-16
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Ibadah Mengumpulkan Dua Pokok:
Cinta dan Pengagungan

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
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“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya
sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang
yang beriman, lebih kuat cintanya kepada Allah...”
[Al-Bagorah: 165]

Allah ‘azza wa jaIIa juga berfirman,
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“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan
pengagungan yang semestinya, padahal bumi seluruhnya
dalam genggaman-Nya di hari kiamat, dan langit digulung

dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci dan Maha Tinggi
Allah dari apa yang mereka persekutukan.” [Az-Zumar: 67]
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KAIDAH KE-17
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Wajibnya Mencintai Ajaran-ajaran Syari’at Allah ‘Azza wa
Jalla, dan Kafirnya Orang yang Membenci Satu Ajaran
Syari’at-Nya

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
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“Yang demikian itu (Allah sesatkan mereka) karena sungguh

mereka benci kepada apa yang Allah turunkan, maka Allah
menghapus amal-amal mereka.” [Muhammad: 9]
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KAIDAH KE-18
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Wajibnya Mengagungkan Syiar-syiar Allah ‘Azza wa Jalla,
dan Kafirnya Orang yang Mengolok-olok Satu Syiar-Nya

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
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“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (mengapa
mengolok-olok), maka mereka akan menjawab:
‘Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan
bermain-main saja’. Katakanlah: ‘Apakah dengan Allah,
ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu mengolok-olok?” Tidak
usah kamu cari alasan, karena kamu telah kafir setelah
sebelumnya beriman...” [At-Taubah: 65-66]
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KAIDAH KE-19
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Wajibnya Tunduk Terhadap Syari’at Allah ‘Azza wa Jalla,

dan Kafirnya Orang yang Menentangnya, atau
Menyombongkan Diri Terhadapnya, atau Berpaling darinya

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
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“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat
Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali
tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan
tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk ke
lubang jarum. Demikianlah Kami memberi pembalasan
kepada orang-orang yang berbuat kejahatan.” [Al-A’rof: 40]

Allah ‘azza wa jalla juga berfirman,
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“Maka demi Rabbmu (wahai Muhammad), mereka tidak
beriman hingga mereka menjadikan kamu yang
memutuskan hukum terhadap semua urusan mereka,
kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati
mereka terhadap hukum yang kamu bawa, dan mereka
menerima dengan sepenuhnya.” [An-Nisa: 65]

Allah ‘azza wa jalla juga berfirman,
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“...Dan orang-orang yang kafir berpaling dari apa yang
diperingatkan kepada mereka.” [Al-Ahqgaf: 3]
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Definisi Ibadah Berdasarkan Dua Sisi Pandang:

Pertama: Dari sisi keadaan seorang hamba saat beribadah,
maka ibadah bermakna,
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Perendahan diri di hadapan Allah ‘azza wa jalla, dengan

mengamalkan perintah-perintah-Nya dan menjaunhi
larangan-larangan-Nya, disertai cinta dan pengagungan.

Kedua: Dari sisi amalannya, maka ibadah bermakna,
Jlee¥ 15 JIssYT s s Lty g alt] dany Lo JSI ol al
Gllidlg 5 allall
Satu nama yang mencakup semua yang Allah cintai dan

ridhoi, baik ucapan maupun perbuatan, yang nampak
maupun yang tersembunyi.
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KAIDAH KE-21
£ LY 19 gAY iy (ol daias Salaall

Ibadah Dibangun di Atas Dua Landasan: Ikhlas dan
Meneladani Rasulullah Shallallahu’alaihi wa Sallam.

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
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“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya,
maka hendaklah ia mengerjakan amal shalih dan janganlah
ila mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada
Rabbnya.” [Al-Kahfi: 110]

Al-lmam |bnu Katsir rahimahullah menerangkan makna ayat
yang mulia ini,
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“Barangsiapa yang mengharap perjumpaan dengan
Rabbnya, yaitu pahala dan balasannya yang baik. Maka

hendaklah dia beramal shalih, yaitu amalan yang sesuai
syari’at Allah ‘azza wa jalla.
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Dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam
beribadah kepada Rabbnya, yaitu hendaklah (ikhlas)
hanya mengharap wajah Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya.

Dua hal ini merupakan dua rukun amalan yang diterima,
yaitu harus ikhlas karena Allah ‘azza wa jalla dan sesuai
syari’at Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam.” [Tafsir
Ibnu Katsir, 5/205]

Syaikhul Islam Ahmad bin Abdul Halim Al-Haroni
rahimahullah berkata,
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“Keduanya merupakan dua pokok terkumpulnya agama,
yaitu kita tidak boleh beribadah kecuali kepada Allah ‘azza
wa jalla, dan kita beribadah kepada-Nya dengan apa yang
disyari’atkan oleh-Nya, tidak dengan bid’ah-bid’ah.”
[Igtidho’ Shirotil Mustagim, hal. 451]
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Larangan Berbuat Syirik adalah Larangan Umum, dan

Allah ‘Azza wa Jalla Tidak Ridho Dipersekutukan dengan
Siapa Pun dalam |Ibadah kepada-Nya

Allah ‘azza wa jalla berfirman,
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“Katakanlah: ‘Mari kubacakan apa yang diharamkan atas
kamu oleh Rabbmu: Janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu apa pun...” [Al-An’am: 151]

Allah ‘azza wa jalla juga berfirman,
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“Dan perangilah mereka semua, supaya jangan ada fitnah
(syirik) dan supaya ibadah itu semata-mata untuk Allah. Jika
mereka berhenti (dari kekafiran), maka sesungguhnya Allah
Maha Melihat apa yang mereka kerjakan.” [Al-Anfal: 39]
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Wajib Menetapkan Nama-nama Allah ‘Azza wa Jalla dan
Sifat-sifat-Nya yang Dia Tetapkan dalam Kitab-Nya atau
Hadits Rasul-Nya Shallallahu’alaihi wa Sallam, dengan
Penetapan yang Sesuai dengan Keagungan-Nya, Tanpa

Melakukan Ta’thil, Tahrif dan Tafwidh, dan Tanpa Melakukan
Takyif dan Tamtsil

Allah ‘azza wa jalla berfirman
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“Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu dan
janganlah kamu mengikuti para wali selain-Nya. Amat
sedikit kamu mengambil pelajaran.” [Al-A’raf: 3]

Nukilan Ijma’ Ulama

Al-Hafizh Abu Nashr Ubaidullah bin Said As-Sijzi (w. 444 H)
rahimahullah menyebutkan,
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“Ulama sepakat bahwa sifat-sifat Allah ‘azza wa jalla
tidaklah ditetapkan kecuali dengan cara tauqifi (berdasar
dalil syar’i), demikian pula penjelasannya tidak boleh
kecuali berdasar dalil syar’i, maka ucapan para ahlul kalam
dalam mengingkari sifat-sifat Allah ‘azza wa jalla, atau
menetapkannya hanya berdasar akal, atau membawanya
kepada penakwilan yang menyelisihi zhahirnya adalah
kesesatan.” [Risalah As-Sijzi, hal. 178]

Al- Imam lbnu Abdll Barr (w. 463 H) rahimahullah berkata,
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“Ahlus Sunnah sepakat atas penetapan dan keimanan
terhadap seluruh sifat Allah ‘azza wa jalla yang terdapat
dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, dan membawa
maknanya kepada makna yang hakiki, bukan majaz (kata
kiasan yang perlu ditakwil), akan tetapi Ahlus Sunnah tidak
men-takyif sedikit pun dari sifat-sifat-Nya, tidak pula
membatasinya dengan jumlah tertentu.

Adapun Ahlul Bid’ah, Jahmiyah, Mu’tazilah seluruhnya dan
Khawarij, mereka semua mengingkari sifat-sifat Allah ‘azza
wa jalla, dan tidak membawa satu pun sifat-sifat-Nya
kepada makna yang hakiki (melainkan ditakwil), dan mereka
menganggap bahwa siapa yang menetapkan sifat-sifat
Allah ‘azza wa jalla (yang tertera dalam Al-Qur’an dan
As-Sunnah) adalah musyabbih.” [At-Tamhid, 7/145]
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Wajib Menafikan Sifat yang Dinafikan oleh Allah ‘Azza wa
Jalla dalam Kitab-Nya atau dalam Sunnah Rasul-Nya
Shallallahu’alaihi wa Sallam, Disertai Keyakinan Bahwa
Allah ‘Azza wa Jalla Memiliki Sifat yang Sempurna, yang
Menjadi Lawan dari Sifat yang Dinafikan Tersebut

Al-Imam Ibnu Abil ‘1zz (w. 792 H) rahimahullah berkata,
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“Setiap penafikan terhadap sifat-sifat Allah ‘azza wa jalla
yang terdapat dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah hanyalah
untuk menetapkan sifat kesempurnaan yang menjadi lawan
dari sifat yang dinafikan tersebut, seperti:
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Firman Allah ‘azza wa jalla, ‘Rabbmu tidak menzalimi
seorang pun.’ (Al-Kahfi: 49) karena kesempurnaan sifat adil-
Nya.

Firman Allah ‘azza wa jalla, ‘Tidak ada yang tersembunyi
daripada-Nya sebesar zarrah pun yang ada di langit dan
yang ada di bumi.’ (Saba’: 3) karena kesempurnaan sifat
ilmu-Nya.

Firman Allah ‘azza wa jalla, ‘Kami tidak ditimpa letih’.
(Qof: 38) karena kesempurnaan sifat mampu-Nya.

Firman Allah ‘azza wa jalla, ‘Dia tidak mengantuk dan tidak
pula tidur.” (Al-Baqorah: 255) karena kesempurnaan sifat
hidup-Nya dan sifat goyumiyah-Nya, yaitu Dia berdiri
sendiri dan terus menerus mengurus makhluk-Nya.

Firman Allah ‘azza wa jalla, ‘Dia tidak dapat digapai oleh
penglihatan mata.’ (Al-An’am: 103) kerena kesempurnaan
sifat kemuliaan, keagungan dan kebesaran-Nya.

Dan jika tidak ditetapkan sifat kesempurnaan yang menjadi
lawannya maka penafikan saja tidaklah mengandung
pujian.” [Syarhu Ath-Thahawiyah, hal. 106]
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Apa yang Tidak Ditetapkan dan Tidak Pula Dinafikan dalam
Al-Qur’an dan As-Sunnah, Wajib Tawaqquf Terhadap
Lafaznya; Tidak Ditetapkan dan Tidak Pula Dinafikan,
Karena Tidak Ada Dalil Penetapan dan Penafikan Padanya.

Adapun Maknanya, Perlu Dirinci, Apabila Maknanya Benatr,
Layak bagi Allah ‘Azza wa Jalla Maka Diterima, Tetapi
Harus Disertai dengan Ajakan untuk Menggunakan Lafaz-
lafaz yang Syar’i. Namun Jika Maknanya Tidak Layak bagi
Allah ‘Azza wa Jalla Maka Wajib Ditolak

Al-Imam Abdul Ghani Al-Maqgdasi (w. 600 H) rahimahullah
berkata,
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“Termasuk sunnah yang wajib adalah diam terhadap lafaz
yang tidak ada nash-nya dari Allah dan Rasul-Nya, atau
yang disepakati kaum muslimin, maka tidak boleh dinafikan
atau ditetapkan, sebagaimana tidak ditetapkan kecuali
berdasarkan dalil, demikian pula tidak boleh dinafikan
kecuali berdasarkan dalil.” [Al-Igtishod fil I'tiqod, hal. 223]

Al-Imam Ahmad bin Abdul Halim Al-Haroni (w. 728 H)
rahimahullah berkata,
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“Adapun lafaz-lafaz yang tidak terdapat dalam Al-Qur’an
dan As-Sunnah, tidak pula disepakati Salaf atas penafikan
atau penetapannya, maka tidak boleh seseorang menyetujui
orang yang menafikan atau menetapkannya, sampai ia
meminta perincian makna yang diinginkan orang itu, apabila
orang itu menginginkan makna yang sesuai dalil maka
hendaklah ia akui maknanya, namun apabila orang itu
menginginkan makna yang menyelisihi dalil maka
hendaklah ia mengingkarinya.” [Al-Fatawa, 12/114]
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Catatan:
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